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ABSTRACT 

This study aims to explore the cultural values embedded in the Ogoh-Ogoh parade tradition in 
Malang City and examine its implications for cultural integration in Indonesian language learning. 

Originally part of the Balinese Nyepi celebration, the Ogoh-Ogoh tradition has evolved and been 
adopted in various regions, including Malang, with its own unique local adaptations. Using a 

descriptive qualitative approach, data were collected through observation, interviews, and 
documentation involving cultural practitioners, educators, and local communities. The findings 

reveal that the Ogoh-Ogoh parade encompasses values of aesthetics, tolerance, creativity, and 
communal spirit, which can be meaningfully integrated into Indonesian language teaching, 

particularly in reinforcing cultural awareness and local wisdom. This integration enriches language 
learning by extending beyond linguistic competence to include character development and 

intercultural understanding. Therefore, local traditions such as Ogoh-Ogoh can serve as 
contextual, relevant, and inclusive learning resources in national education. 
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PENDAHULUAN 
Pawai Ogoh-Ogoh merupakan salah satu tradisi budaya yang menjadi simbol 

perayaan Hari Raya Nyepi di Bali, namun kini juga telah berkembang di berbagai daerah 
di Indonesia, termasuk Kota Malang. Ogoh-Ogoh, yang berupa patung raksasa yang 
terbuat dari bahan ringan dan dipersembahkan dalam bentuk karya seni berbentuk 

makhluk mitologis atau tokoh berkarakter, memiliki makna mendalam dalam konteks 
upacara keagamaan dan budaya. Di Kota Malang, pawai Ogoh-Ogoh tidak hanya 
menjadi bentuk ekspresi budaya Bali, namun juga menjadi ajang untuk memperkenalkan 
kearifan lokal kepada masyarakat luas dan berperan sebagai wahana integrasi budaya 

(Nugroho & Wulandari, 2022)  
Eksplorasi kultural terhadap pawai Ogoh-Ogoh di Kota Malang menjadi penting 

untuk memahami lebih dalam bagaimana budaya Bali dapat diterima dan diadaptasi oleh 
masyarakat setempat yang multikultural. Pawai ini, meskipun berasal dari Bali, mampu 

menarik perhatian berbagai kalangan masyarakat dari berbagai etnis dan latar belakang, 
memberikan kontribusi signifikan dalam pembentukan identitas budaya yang inklusif 
(Suryawan, 2023) . Selain itu, pawai ini berpotensi menjadi salah satu metode yang efektif 
dalam mengintegrasikan elemen-elemen budaya dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah, karena memberikan konteks nyata dan relevansi yang kuat terhadap 
nilai-nilai kebudayaan yang dapat dipelajari oleh siswa (Setiawan & Hidayati, 2021) . 

Integrasi budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media tradisi 

seperti pawai Ogoh-Ogoh dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Pembelajaran 
yang melibatkan elemen-elemen budaya daerah diharapkan dapat meningkatkan rasa 
cinta tanah air dan memperdalam pemahaman siswa terhadap beragam kebudayaan yang 

ada di Indonesia. Sebagai bagian dari pembelajaran bahasa, budaya juga dapat 

mengajarkan siswa tentang makna simbolik, nilai moral, serta sejarah yang terkandung 
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dalam setiap karya seni yang ditampilkan dalam pawai tersebut. Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran pawai Ogoh-Ogoh sebagai media 

integrasi budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Kota Malang, serta 
implikasinya terhadap pendidikan karakter dan keberagaman budaya (Setiawan & 
Hidayati, 2021) . 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih beragam, terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif dalam 
mengintegrasikan budaya lokal dalam kurikulum yang dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap kebudayaan Indonesia yang multikultural. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan wawasan tentang bagaimana tradisi budaya, seperti pawai Ogoh-Ogoh, 
dapat digunakan sebagai alat untuk memupuk kesadaran multikultural di kalangan siswa 

dan mempererat hubungan antar masyarakat yang beragam di Kota Malang (Suryawan, 
2023) . 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
adalah bagaimana pawai Ogoh-Ogoh di Kota Malang dapat mencerminkan integrasi 
budaya dalam masyarakat multikultural dan apakah peran pawai Ogoh-Ogoh dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama dalam memperkenalkan nilai-nilai budaya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pawai Ogoh-Ogoh 

diterima dan diadaptasi dalam masyarakat Kota Malang. Di samping itu untuk menilai 
peran pawai Ogoh-Ogoh sebagai media untuk mengintegrasikan budaya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Kebudayaan merupakan elemen fundamental yang mempengaruhi dinamika 
kehidupan sosial dan interaksi antarindividu dalam masyarakat. Integrasi budaya, 
menurut Setiawan dan Rahman (2021), adalah proses yang melibatkan pertukaran dan 
penggabungan berbagai nilai budaya yang ada dalam masyarakat, yang dapat 

memperkaya kehidupan sosial dan memperkuat rasa persatuan. Dalam konteks 
multikulturalisme Indonesia, integrasi budaya berperan penting dalam menciptakan 
harmoni di tengah keberagaman yang ada. Pawai Ogoh-Ogoh, sebagai salah satu bentuk 
tradisi budaya Bali, dapat menjadi jembatan untuk memperkenalkan dan memperkuat 

pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai budaya lokal, serta mengurangi potensi 
konflik sosial antarberbagai kelompok budaya yang ada di Indonesia.  

 Menurut Purwanto (2021), integrasi budaya melalui kegiatan budaya seperti 

pawai Ogoh-Ogoh, dapat digunakan sebagai sarana untuk mengajarkan siswa pentingnya 
menghargai keragaman budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pawai Ogoh-
Ogoh tidak hanya menjadi simbol budaya Bali, tetapi juga dapat menjadi media 
pembelajaran yang menyatukan unsur-unsur budaya yang berbeda, sehingga mengajarkan 

nilai-nilai kebersamaan dan toleransi antarbudaya.  
Pawai Ogoh-Ogoh memiliki makna filosofis yang dalam, dimana patung-patung 

besar yang diarak melambangkan pengusiran roh jahat dan energi negatif dalam rangka 
menyambut Hari Raya Nyepi di Bali. Berdasarkan penelitian oleh Prasetyo (2022), 

pembuatan dan perarakan Ogoh-Ogoh merupakan representasi simbolis dari 
penghapusan sifat buruk dan keburukan moral dalam masyarakat. Nilai yang terkandung 
dalam pawai ini tidak hanya mencerminkan aspek spiritual, tetapi juga dapat 
diterjemahkan ke dalam pengajaran moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.  

 Dalam konteks pendidikan Bahasa Indonesia, pawai Ogoh-Ogoh memberikan 
kesempatan untuk mengenalkan simbolisme budaya dalam pembelajaran bahasa. 
Penelitian oleh Hidayati dan Setiawan (2021) menyatakan bahwa pengajaran bahasa 
dapat lebih menarik dan bermakna jika mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal, 

seperti pawai Ogoh-Ogoh, sebagai alat bantu untuk mengajarkan nilai-nilai budaya yang 
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lebih luas, sekaligus meningkatkan keterampilan berbahasa siswa melalui analisis 
terhadap teks-teks budaya.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan budaya lokal dapat 
memperkaya pengalaman belajar siswa, sekaligus meningkatkan kesadaran mereka 
terhadap keberagaman budaya Indonesia. Sebagaimana diungkapkan oleh Santosa 
(2020), penggunaan budaya lokal dalam pembelajaran bahasa memperkaya perspektif 

siswa terhadap bahasa yang mereka pelajari, sehingga mereka tidak hanya belajar bahasa 
secara struktural tetapi juga secara kontekstual, sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
dalam budaya tersebut. Pawai Ogoh-Ogoh, sebagai bagian dari budaya Bali, dapat 
digunakan untuk mengenalkan siswa pada bahasa yang digunakan dalam konteks budaya 

tersebut dan memperkenalkan nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.  
Selain itu, penerapan pendekatan budaya lokal dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia juga dapat meningkatkan rasa kebanggaan siswa terhadap budaya lokal dan 
nasional. Penelitian oleh Haryanto (2022) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis 

budaya lokal mampu membangun hubungan yang lebih dekat antara siswa dan 
kebudayaan mereka, sekaligus meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya 
melestarikan budaya tersebut dalam kehidupan modern.  

 Multikulturalisme sebagai pendekatan dalam pendidikan bertujuan untuk 

mempromosikan penghargaan terhadap perbedaan budaya, etnis, dan agama. Dalam 

konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, pendekatan ini dapat digunakan untuk 
memperkenalkan konsep keragaman budaya yang ada di Indonesia kepada siswa. 
Berdasarkan penelitian oleh Iskandar dan Novita (2021), pendidikan multikultural 

membantu siswa memahami pentingnya toleransi dan kerjasama antara berbagai 
kelompok dalam masyarakat. Integrasi pawai Ogoh-Ogoh dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat berfungsi sebagai media untuk mengajarkan siswa mengenai keragaman 
budaya, serta pentingnya menghargai perbedaan yang ada di Indonesia.  

 Dengan memanfaatkan pawai Ogoh-Ogoh dalam pembelajaran bahasa, siswa 
dapat diajak untuk lebih memahami berbagai aspek budaya yang ada di sekitar mereka, 
serta mengapresiasi keberagaman yang membentuk identitas bangsa Indonesia. Pawai 
Ogoh-Ogoh memberikan kesempatan untuk memperkenalkan nilai-nilai kebersamaan, 

toleransi, dan saling menghormati, yang sangat relevan dengan pengajaran Bahasa 
Indonesia yang berbasis multikultural.  

 Pengintegrasian pawai Ogoh-Ogoh dalam kurikulum Bahasa Indonesia 

memberikan berbagai manfaat, baik untuk siswa maupun bagi pengembangan kurikulum 
itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh Prasetyo (2022), penggunaan budaya lokal 
dalam kurikulum pendidikan Bahasa Indonesia tidak hanya memperkaya materi ajar 
tetapi juga membentuk sikap siswa yang lebih inklusif dan terbuka terhadap keberagaman 

budaya yang ada di Indonesia. Pawai Ogoh-Ogoh sebagai bagian dari pembelajaran 
bahasa dapat memperkenalkan siswa pada berbagai unsur budaya, mulai dari simbolisme, 
nilai-nilai moral, hingga penggunaan bahasa yang digunakan dalam konteks budaya 
tersebut.  

 Dengan memasukkan elemen budaya Bali dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 
pawai Ogoh-Ogoh menjadi sarana yang sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 
siswa tentang pentingnya keberagaman, serta membangun rasa kebanggaan terhadap 
budaya Indonesia. Hal ini dapat memperkuat pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih 

kontekstual, relevan, dan berbasis pada budaya lokal yang ada di Indonesia. 
Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang membahas selebrasi budaya Ogoh-

Ogoh. Nugroho dan Wulandari (2022) mengidentifikasi keterkaitan antara pawai Ogoh-
Ogoh dengan identitas budaya Bali yang multikultural. Berikutnya riset Suryawan (2023) 

mengkaji tentang integrasi pawai dalam sistem pendidikan. Riset tersebut menyarankan 
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untuk menerapkan pendidikan multikultural di sekolah-sekolah. Riset Setiawan dan 
Hidayati (2021) juga menekankan isu serupa tentang integrasi budaya lokal ke dalam 

sistem pendidikan. Mengamati bagaimana riset-riset tersebut membahas pentingnya 
integrasi budaya lokal yang bersifat multikultural, maka riset ini juga menekankan 
dampak yang mungkin dirasakan bila peserta didik diperkaya dengan literasi lokalitas di 
ruang-ruang kelas.  

 

METODE 
Metode penelitian ini meliputi pendekatan penelitian, desain penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih 
karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi, memahami, dan menggambarkan 

secara mendalam fenomena budaya yang terkait dengan pawai Ogoh-Ogoh di Kota 
Malang serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih fleksibel dan kompleks 
mengenai makna, simbolisme, serta nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Ogoh-Ogoh 

dan relevansinya dalam pembelajaran bahasa.  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain studi kasus. 

Dalam desain ini, penelitian akan berfokus pada satu fenomena budaya yang spesifik, 

yaitu pawai Ogoh-Ogoh yang diadakan di Kota Malang, dan melihat implikasinya dalam 
konteks pendidikan Bahasa Indonesia. Peneliti akan melakukan observasi langsung, 
wawancara, dan dokumentasi untuk menggali informasi terkait dengan pelaksanaan 
pawai Ogoh-Ogoh, serta bagaimana kegiatan budaya tersebut dapat dijadikan sebagai 

sarana dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang berbasis budaya lokal.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pawai Ogoh-Ogoh yang ada 

di Kota Malang. Hal ini mencakup berbagai pihak yang terlibat, mulai dari pembuat 
Ogoh-Ogoh, pelaksana pawai, hingga masyarakat yang menyaksikan acara tersebut. 

Sampel penelitian ini akan dipilih secara purposive sampling, dengan memilih beberapa 
kelompok yang representatif yang dianggap dapat memberikan informasi yang relevan 
terhadap penelitian ini.  

Sampel penelitian terdiri dari: 1) Pembuat dan pengarah Ogoh-Ogoh yang 

berperan dalam proses pembuatan dan persiapan pawai. 2) Peserta pawai yang terlibat 
dalam kegiatan pawai, seperti anggota komunitas atau kelompok seni. 3) Guru atau 
pendidik yang menerapkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang berbasis budaya lokal, 
serta siswa yang menjadi peserta pembelajaran.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:1) Observasi partisipatif: Peneliti akan terlibat langsung dalam proses pawai Ogoh-
Ogoh di Kota Malang untuk memperoleh data secara langsung mengenai pelaksanaan 
acara, serta interaksi sosial dan budaya yang terjadi selama pawai berlangsung. 2) 

Wawancara mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa informan 
kunci, seperti pembuat Ogoh-Ogoh, peserta pawai, serta guru Bahasa Indonesia yang 

menerapkan pendekatan berbasis budaya. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih 
dalam tentang pandangan dan pengalaman mereka terkait dengan pawai Ogoh-Ogoh dan 

implikasinya dalam pembelajaran bahasa. 3) Dokumentasi: Peneliti juga akan 
mengumpulkan data melalui dokumentasi berupa foto, video, atau arsip terkait dengan 
pawai Ogoh-Ogoh di Kota Malang. Dokumentasi ini akan digunakan untuk menganalisis 
simbolisme dan makna budaya dalam pawai tersebut.  

Data yang terkumpul dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan 
dokumentasi) akan dianalisis dengan menggunakan analisis tematik. Langkah-langkah 
analisisnya sebagai berikut: 1) Pengkodean data: Data yang diperoleh dari wawancara dan 
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observasi akan dikodekan berdasarkan tema-tema yang muncul, seperti integrasi budaya, 
simbolisme dalam pawai Ogoh-Ogoh, dan relevansi budaya Bali dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 2) Kategorisasi: Setelah pengkodean, data akan dikelompokkan 
menjadi kategori-kategori yang lebih spesifik, misalnya, nilai-nilai budaya dalam pawai, 
implikasi pembelajaran bahasa, dan pandangan masyarakat tentang pawai Ogoh-Ogoh. 
3) Penarikan kesimpulan: Dari hasil analisis tematik, peneliti akan menarik kesimpulan 

mengenai bagaimana pawai Ogoh-Ogoh di Kota Malang dapat berfungsi sebagai sarana 
untuk integrasi budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, serta bagaimana 
simbolisme yang terkandung dalam pawai tersebut dapat dipahami dan diaplikasikan 
dalam pendidikan bahasa. 

 

PEMBAHASAN 
Bagian ini menyajikan hasil dari penelitian yang menganalisis penggunaan bahasa 

dalam iklan produk kecantikan Skintific di aplikasi TikTok dengan pendekatan pragmatik. 
Fokus utama penelitian ini adalah untuk menggali bagaimana bahasa digunakan untuk 
memengaruhi audiens dan apakah pesan yang disampaikan melalui iklan tersebut efektif 

dalam mengubah persepsi dan mendorong perilaku pembelian. 
Iklan produk Skintific yang ditemukan di TikTok menggunakan berbagai elemen 

bahasa yang bertujuan untuk menarik perhatian audiens, memberikan kesan positif 

tentang produk, dan mendorong audiens untuk segera melakukan tindakan, seperti 
membeli atau mencoba produk. Berdasarkan analisis terhadap 20 video iklan produk 
Skintific, ditemukan beberapa elemen bahasa yang dominan, yaitu penggunaan kata-kata 
persuasif, kalimat imperatif, klaim hasil instan, serta penggunaan visual yang mendukung 

pesan. 
Penggunaan kata-kata persuasif dan emosional. Iklan Skintific banyak 

menggunakan kata-kata yang mengandung makna persuasif dan emosional. Kata-kata 
seperti "terbukti", "alami", "ampuh", "kulit cerah", "bebas jerawat", dan "instan" 

digunakan secara intensif untuk memberikan kesan positif mengenai produk dan 
menciptakan kepercayaan diri audiens untuk mencoba produk. 

Kalimat 1: "Skintific, perawatan kulit yang alami dan ampuh untuk kulit cerah dalam 7 

hari!" 

Di sini, kata "alami" dan "ampuh" digunakan untuk mengasosiasikan produk dengan 
keamanan dan efektivitas yang tinggi. Selain itu, klaim "kulit cerah dalam 7 hari" 
memberikan kesan bahwa perubahan akan terjadi dengan cepat. 

Kalimat 2: "Rasakan perbedaannya dalam waktu singkat dengan Skintific, kulit cerah dan 

bebas jerawat dalam 3 hari saja!" 

Pemilihan kata "perbedaannya" dan "waktu singkat" memberi kesan hasil yang cepat dan 
efektif, yang menjadi daya tarik utama bagi audiens. 

Kalimat 3: "Kulit halus dan sehat kini dalam jangkauan Anda, coba Skintific sekarang 
juga!" 

Kata-kata seperti "halus" dan "sehat" memberikan asosiasi positif dengan perawatan kulit, 

menggugah perasaan audiens yang mendambakan kulit yang sempurna. 
 

Tabel 1. Penggunaan Kata Persuasif dalam Iklan Skintific di TikTok 

Kata 

Persuasif 

Frekuensi 

Penggunaan 

Tujuan Persuasif 

Alami 14 kali Menekankan keamanan produk 

Terbukti 12 kali Meningkatkan kredibilitas produk 

Ampuh 10 kali Menyampaikan efektifitas produk 
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Kulit cerah 13 kali Menarik perhatian audiens yang ingin hasil 
cepat 

Bebas jerawat 8 kali Menarik audiens yang memiliki masalah kulit 
jerawat 

 
Salah satu ciri khas bahasa yang digunakan dalam iklan TikTok Skintific adalah 

banyaknya kalimat imperatif yang berfungsi untuk memberikan instruksi atau ajakan 
langsung kepada audiens. Kalimat imperatif yang digunakan memiliki tujuan untuk 

mendorong audiens agar segera melakukan tindakan, seperti membeli produk atau 
mengunjungi tautan di bio. 

Kalimat 5: "Klik link di bio untuk mendapatkan produk dengan harga spesial!" 

Kalimat ini memanfaatkan imperatif untuk langsung memberikan arahan kepada audiens 
mengenai apa yang harus dilakukan setelah menonton iklan yakni mengunjungi tautan 
untuk membeli produk. 

Kalimat 6: "Jangan tunggu lama, beli sekarang juga dan nikmati manfaatnya dalam 7 

hari!" 

Ajakan ini mengandung unsur urgensi, yang mendorong audiens untuk segera melakukan 
pembelian agar tidak ketinggalan kesempatan. 
 

Tabel 2. Penggunaan Kalimat Imperatif dalam Iklan TikTok Skintific 

Kalimat Imperatif Frekuensi 

Penggunaan 

Tujuan Persuasif 

Klik link di bio 11 kali Mengarahkan audiens untuk membeli 
produk 

Beli sekarang 9 kali Meningkatkan urgensi untuk membeli 
segera 

Dapatkan produk 
dengan harga special 

7 kali Menarik perhatian audiens dengan 
penawaran harga khusus 

Coba sekarang juga  5 kali Mendorong audiens untuk mencoba produk 
tanpa menunggu lebih lama  

 
Dalam iklan TikTok Skintific, terdapat penggunaan tindak tutur directives, yaitu 

pernyataan atau ajakan yang meminta audiens untuk melakukan suatu tindakan tertentu. 
Penggunaan tindak tutur ini sangat penting dalam konteks iklan, karena tujuannya adalah 
untuk memotivasi audiens untuk bertindak sesuai dengan yang diinginkan pengiklan. 

Kalimat 7: "Gunakan Skintific dan lihat hasilnya sendiri!" 

Tindak tutur ini berfungsi sebagai ajakan agar audiens tidak hanya melihat iklan, tetapi 
juga mencoba produk untuk merasakan hasilnya secara langsung. 

Kalimat  8: "Rasakan manfaat perawatan kulit terbaik dengan Skintific. Coba sekarang!" 

Di sini, tindakan yang diminta adalah mencoba produk, yang dirancang untuk memberi 

audiens pengalaman langsung. 
Kalimat 9: "Klik link di bio untuk pembelian sekarang juga!" 

Instruksi ini sangat jelas dan langsung mengarahkan audiens untuk membeli produk 
dengan mengklik tautan yang disediakan. 

Penggunaan klaim mengenai keunggulan produk adalah strategi yang sering 

digunakan dalam iklan untuk meyakinkan audiens tentang kualitas produk. Iklan Skintific 
sering membandingkan produk mereka dengan produk lain, yang bertujuan untuk 
menonjolkan keunggulan dari produk yang diiklankan. 



Jurnal Tinta, Vol. 6 No. 1, March 2024, Page 197-207 

203 

 

Kalimat 10: "Dibandingkan dengan produk lain, Skintific lebih cepat memberikan hasil 
cerah alami!" 

Klaim ini membandingkan Skintific dengan produk lain dan memberikan penekanan pada 
keunggulannya. 

Kalimat 11: "Produk kecantikan Skintific telah digunakan oleh ribuan orang dan terbukti 

aman! 

Pernyataan ini mengarah pada bukti sosial yang menunjukkan popularitas dan keamanan 
produk. 

Kalimat 12: "Tidak seperti produk lain yang mengandung bahan kimia, Skintific 100% 

alami dan aman!" 

Klaim ini menekankan bahwa produk ini aman karena menggunakan bahan alami, yang 
menarik perhatian audiens yang khawatir tentang bahan kimia dalam produk kecantikan. 

 
Tabel 3. Penggunaan Klaim Keunggulan dalam Iklan TikTok Skintific 

Klaim Keunggulan Frekuensi 

Penggunaan 

Tujuan Persuasif 

Lebih cepat menyerap ke 
kulit 

8 kali Menekankan kecepatan hasil 
produk 

Terbukti efektif dalam 
waktu singkat 

10 kali Meningkatkan kredibilitas 
produk 

Terbukti aman dan alami 7 kali Membrikan rasa aman kepada 
audiens 

 
Setelah menganalisis iklan TikTok Skintific, penelitian ini juga mencakup 

wawancara dengan 20 audiens. Hasil wawancara bersama audiens menunjukkan bahwa 

70% audiens merasa tertarik untuk membeli produk setelah menonton iklan, sedangkan 
30% audiens mengaku tidak tertarik meskipun menonton iklan. 

1. Klaim Hasil Instan: Audiens yang tertarik membeli produk sangat dipengaruhi 

oleh klaim hasil instan, seperti "Kulit cerah dalam 7 hari" atau "Bebas jerawat 
dalam 3 hari". Audiens menganggap bahwa klaim ini realistis dan memungkinkan 
perubahan yang cepat pada kulit mereka. 

2. Ajakan untuk Bertindak: Kalimat imperatif seperti "Klik link di bio" atau "Beli 

sekarang" memiliki dampak yang cukup besar dalam mengubah audiens untuk 
segera melakukan pembelian. 

 
  



Jurnal Tinta, Vol. 6 No. 1, March 2024, Page 197-207 

204 

 

Diagram 1. Prosentase Respons Audiens terhadap Penggunaan Bahasa dalam Iklan 

 

 
 
Penggunaan bahasa yang persuasif dan ajakan langsung dalam iklan TikTok 

Skintific terbukti sangat berpengaruh terhadap penerimaan pesan oleh audiens. Audiens 

merasa bahwa bahasa yang digunakan dalam iklan tersebut mudah dipahami, langsung 
ke inti, dan memberikan kesan bahwa produk tersebut cepat memberikan hasil yang 
diinginkan. 

1. Bahasa yang Ringkas dan Jelas: Audiens mengapresiasi penggunaan bahasa yang 

singkat, padat, dan jelas dalam iklan. Mereka merasa bahwa informasi yang 
disampaikan mudah dipahami dan langsung pada tujuan. 

2. Klaim Hasil Cepat: Klaim tentang hasil instan memiliki dampak besar pada 
audiens yang ingin melihat perubahan cepat pada kulit mereka, terutama audiens 

yang memiliki masalah kulit seperti jerawat atau kulit kusam. 
Iklan dengan tingkat interaksi sosial tinggi (likes, shares, komentar) menunjukkan 

bahwa audiens yang berinteraksi lebih besar kemungkinan untuk membeli produk. Iklan 
dengan lebih dari 1000 likes, misalnya, memiliki tingkat pembelian yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan iklan yang hanya memperoleh sedikit interaksi. 
 

Diagram 2. Pengaruh Interaksi terhadap Keputusan Pembelian 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa 

yang persuasif dalam iklan TikTok produk kecantikan Skintific terbukti sangat efektif 
dalam memengaruhi penerimaan pesan dan keputusan pembelian audiens. Klaim hasil 
instan, ajakan langsung, dan penggunaan kalimat imperatif sangat memengaruhi audiens 
untuk bertindak segera. Selain itu, interaksi sosial dalam bentuk likes, komentar, dan 

shares juga memperkuat pesan iklan dan meningkatkan peluang pembelian. Oleh karena 
itu, pemilihan kata, gaya bahasa, dan struktur iklan sangat penting dalam merancang iklan 
yang efektif di media sosial seperti TikTok. Dengan pembahasan yang lebih lengkap ini, 
kami berharap dapat memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai bagaimana 

penggunaan bahasa dalam iklan TikTok Skintific memengaruhi audiens dan keputusan 
mereka untuk membeli produk. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan bahasa dalam 

iklan produk kecantikan Skintific di aplikasi TikTok, dapat disimpulkan bahwa bahasa 
yang digunakan dalam iklan sangat berpengaruh terhadap penerimaan pesan oleh 

audiens. Iklan-iklan tersebut memanfaatkan berbagai teknik bahasa persuasif yang 
bertujuan untuk meyakinkan audiens mengenai efektivitas produk dan memotivasi 
mereka untuk melakukan pembelian. Penggunaan kata-kata persuasif seperti "alami", 
"terbukti", dan "ampuh" terbukti efektif dalam menarik perhatian audiens dan 

meningkatkan rasa percaya terhadap produk yang diiklankan.1 
Pertama, penggunaan kata-kata persuasif yang menunjukkan keamanan, 

keefektifan, dan hasil instan seperti "alami", "terbukti", dan "ampuh" terbukti efektif dalam 
menarik perhatian audiens.2 Kedua, penggunaan kalimat imperatif yang bersifat instruktif 

seperti "klik link di bio" dan "beli sekarang" berhasil mendorong audiens untuk segera 
bertindak.3 Ketiga, klaim tentang keunggulan produk yang membandingkan Skintific 
dengan produk lain memberi kesan bahwa produk ini lebih unggul dan lebih efektif.4 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang 

tepat dalam iklan dapat memengaruhi keputusan audiens untuk membeli produk 
kecantikan, di mana unsur-unsur seperti urgensi, klaim instan, dan penggunaan kata-kata 
persuasif memainkan peran penting. Pengaruh bahasa dalam iklan TikTok Skintific telah 
terbukti efektif dalam menarik perhatian audiens, membangun rasa percaya diri terhadap 

produk, dan memotivasi tindakan pembelian.5 
Penelitian ini mengungkapkan bagaimana bahasa dalam iklan TikTok 

memengaruhi audiens dari perspektif pragmatik. Penelitian lebih lanjut dapat menggali 

lebih dalam mengenai interaksi sosial yang terjadi dalam kolom komentar atau melalui 
feedback audiens terhadap iklan, untuk memahami lebih jauh bagaimana proses 
komunikasi dua arah bisa memperkuat pesan yang disampaikan. Selain itu, penelitian 
mengenai kode-kode visual dalam iklan dan bagaimana mereka berkolaborasi dengan 

                                                 
1 Rahman, S., & Prasetyo, A. (2023). Pengaruh penggunaan bahasa persuasif dalam iklan produk kecantikan di 

media sosial: Studi pragmatik. Jurnal Bahasa dan Sastra, 19(3), 123-139. 
2 Sari, I., & Hidayat, R. (2022). Analisis pragmatik dalam bahasa iklan produk kecantikan di TikTok: Studi kasus 

iklan Skintific. Jurnal Linguistik Indonesia, 16(2), 98-110. 
3 Nugraheni, D., & Sumiati, H. (2022). Tindak tutur dalam iklan produk kecantikan di media sosial: Pengaruh 

terhadap keputusan pembelian. Jurnal Komunikasi dan Bahasa, 17(4), 89-102. 
4 Rahman, S., & Prasetyo, A. (2023). Pengaruh penggunaan bahasa persuasif dalam iklan produk kecantikan di 

media sosial: Studi pragmatik. Jurnal Bahasa dan Sastra, 19(3), 123-139. 
5 Sari, I., & Hidayat, R. (2022). Analisis pragmatik dalam bahasa iklan produk kecantikan di TikTok: Studi kasus 

iklan Skintific. Jurnal Linguistik Indonesia, 16(2), 98-110. 
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bahasa dalam menyampaikan pesan bisa menjadi area pengembangan teori baru dalam 
kajian linguistik iklan.6 

Penelitian ini hanya terbatas pada produk kecantikan Skintific di TikTok. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup untuk mencakup 
berbagai produk lain yang juga beriklan di media sosial. Selain itu, eksperimen kuantitatif 
atau studi longitudinal yang mengamati audiens yang terpapar iklan dalam jangka waktu 

yang lebih lama dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 
dampak jangka panjang dari penggunaan bahasa iklan terhadap keputusan pembelian.7 

Praktisi media sosial yang terlibat dalam pemasaran produk juga perlu 
mempertimbangkan aspek lokal dan budaya audiens yang dituju. Bahasa yang digunakan 

dalam iklan harus disesuaikan dengan preferensi linguistik dan budaya audiens untuk 
memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Penyesuaian ini 

bisa berupa penggunaan bahasa sehari-hari yang lebih mudah dicerna oleh audiens, atau 
bahkan pengembangan konten berbasis user-generated content yang dapat memperkuat 

pesan iklan secara organik.8 Dengan melakukan pengembangan di atas, baik untuk praktik 
periklanan maupun untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan dapat ditemukan wawasan 
baru yang bermanfaat dalam bidang periklanan dan linguistik.9 
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